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""Psychofoglcai 111snuments ‘which usually measure the underlymg Iatent
. abilities or personalify traits are called mulndlmenswnal measurements,
" The assumption of these measurements is that there are two or more
‘common  factors ‘that . create interrelationship among the measured
-variables. Factor anélysis is the method which proves the interrelationship
. of two or more factors. Researchers usually ignore the interrelationship
found in these multidimensional measurements as they apply reliability
~ formula, which is one-dimensional (i.e., Alpha Coefficient), to find out the
reliability coefficient for multidimensional instruments used to measure
personality traits. This article is aimed to answer the question if Alpha
Coefficient is the right coefficient for one-dimensional measurement and
if the Alpha Coefficient will underestimate or overestimate the reliability
coefficient of the measurement. Some other reliability coefficients for
multidimensional measurements are outlined,
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formmla
Pengembangan  instrumen  pengukuran  oleh beberapa hal, antara lain, sebagai berikut:
dalam bidang psikologi banyak mengasumsikan 1. Karakteristik konstruk psikologi. Hasil
penggunaan  pengukuran  yang  bersifat  perbandingan pengujian ketepatan model pada
unidimensi—yang secara konseptual ~ Skala Harga Diri dari Coopersmith, misalnya,

dlrumuskan bahwa ada satu jenis faktor abilitas,

cenderung memiliki sifat yang multidimensi

pribadi; ~yang~diukur—dibarding-dergar-nnidimensHasiT penslitan
oleh satu instrumen pengukuran. Namun, ini sesuai dengan yang dikatakan oleh beberapa
banyak penelitian menunjukkan bahwa asumsi  ahl pengukuran psikologi, bahwa skala

unidimensi iersebut sulit dipenuhi dengan
ditemukannya beberapa fakior baru yang turus
diukur dalam satu instrumen. Dengan perkataan
lain, instrumen psikologis yang sering dipakai
oleh peneliti cenderung bersifat multidimensi,

instrumen

Tingginya  kecenderungan

pengukuran bersifat multidimensi disebabkan

39

psikologi cenderung mengarah pada model
multidimensi (Drolet & Morisson, 2001;
Spector, Brannick, & Chen, 1997)

2. Adanya pelibatan aspek-aspek dalam
penyusunan alat ukur. Penyusunan instrumen
psikologis seringkali diawali dari penurunan

butir-butir  dari  beberapa aspek  teoritis,
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"'n_l_:_is.éhjya pen_yusuhan skala efikasi diri yang
“diturumkan dari aspek atletik, akademik, dan

L '_ :'kghi_dupa_n sosial  (Kamata, * Turhan, &

5 --.-D_ai'aﬁdari,__20_0_3). Aspek-aspek ini berpotensi
- akan membangun dimensi ukur yang berbeda

schingga  pengukuran - menjadi  bersifat

- multidimensi,
© 3. Jumlah butir di dalam instrumen. Drolet
dan Morisson (2001) menunjukkan bahwa
skala

multidimensionalitas psikologi

dipengaruhi antara lain oleh jumlah butir.
yang
menambah potensi penambahan varian sesaian

Jumlah butir terlalu  banyak dapat
dalam butir sehingga memunculkan dimensi
baru dari dimensi yang ditetapkan semula.
Jumlah butir dan bentuk skala mempengaruhi
sikap responden terhadap butir yang kemudian
mempengaruhi tanggapan mereka terhadap alat
kur,

© 4. Teknik penulisan butir. Spector et al.
(1997) menemukan bahwa teknik penulisan
butir yang memiliki arah vang terbalik antara
(favorable)

(unfavorable) dapat membentuk dimensi ukur

arah  positif dan  negatif’

baru, padahal, dalam pengambilan data, banyak
skala psikologi menggunakan teknik penulisan
butir yang berbeda arah.

5. Satuan pengukuran vyang berbeda.
Pengukuran dalam bidang psikologi cenderung
memiliki satuan ukur yang berbeda antara butir
dalam...sshuah

satu _ denean  butir Jainnva

(kepribadian} - sangat rentan  terhadap
kemajemulkan atribut yang diukur
(multidimensi).  Penelitian-penelitian  telah
menujukkan  bahwa hasil analisis

terhadap pengukuran psikologi menghasilkan =
- fakior ‘yang ‘majemuk, misalnya: (a) Hwang,

Chun, Kurasaki, Mak, dan Takeuchi (2000)
menemukan enam dimensi dalam pengukuran
dukungan sostal, (b) Albo, Nufiez, Navarro, dan
Grijalvo (2007) membandingkan model dimensi
harga diri dan menemukan bahwa model empat
dimensi lebih tepat menggambarkan harga diri
dibanding dengan satu dimensi, serta (c) dengan
membandingkan indeks ketepatan model antara
model efikasi diri satu faktor dan tiga faktor,
Brouwers dan Tomic (2001) menemukan bahwa
model tiga dimensi memiliki indeks ketepatan
model yang lebih tinggi dibanding dengan satu
efikasi  diri

konstruk psikologi yang bersifat multidimensi.

dimensi; = artinya, merupakan

Dengan memahaimi kecenderungan
pengukuran - psikologi lebih pada model
pengukuran - multidimensi  dibanding model

unidimensi, maka diharapkan proses identifikasi
properti vengukuran psikologi
sudah teknik yang
menggunakan model multidimensi.

psikometris

melibatkan analisis

Koefisien Alpha dan Dimensionalitas

Pengukuran

instrumen vkur. Hal ini didukung dengan antara
butir satu dengan butir lainnya memiliki
kapabilitas yang berbeda sebagai indikator
konstruk ukur. Kondisi ini akan menyebabkan
hasil pengukuran cenderung akan bersifat

multidimensi.
Dapat disimpulkan bahwa pengukuran
dalam bidang psikologi, baik mengukur
abilitas non-abilitas

konstruk maupun

Banyak ditemukan bahwa peneliti secara

sepithak (arbitrary) menggunakan koefisien
alpha dalam mengestimasi reliabilitas  hasil
yang padahal

koefisien alpha menghendaki adanya beberapa

pengukuran dilakukannya,
asumsi, misalnya bahwa antara satu butir
dengan butir lainnya dalam satu instrumen
diharapkan memiliki unit pengukuran dan
kecermatan yang sama dalam menjelaskan skor

murni. Hal ini berimplikasi pada fungsinya

faktor




: dikenakan
o '_"'-.dlbandlng dengan muludunensa

o :_.’vanan ‘Dutir,
SR terhadap

e '-multldlmensz

o _RELIAEILiTAS PENGG‘KURANMULTIDiMENsi s 'f - .-.41 L

leb;h

unsdamen&

esnmator rehab;htas tepat

pada pengukuran

dxmensxonahia 2 'data

'.".i:.f'.mesk:pun d:kenakaﬂ pada pengukuran yang

ko’aﬁsmn _ alpha -
"menghasﬂkan ‘nilai. rehabﬂltas yang tingsi.
- Sebagai.: bukti keterbatasan koefisien . alpha

g da_lam

dapat

mengenali - dimensionalitas, - -

~ menyusun “data . simulasi yang  dibedakan

o berdasarkan jumlah butir dan dimensi yang ada

- di dalamnya. -Hasil esiimasi koefisien -alpha
: -.tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. _

* Hasil estimasi -koefisien alpha pada data
megun;ukkan bahwa pada data yang memiliki
dimensi tunggal -(unidimensi), koefisien alpha
menghasilkan koefisien reliabilitas yang tinggi
pada semua jumlah butir. Estimasi koefisien
alpha pada kasus ini bergerak antara,a = 0,836
dan o = 0,961. Pada kasus data berdimensi

< Oleh. karena menekankan pada homogemtas .
: koeﬁsxen
sehmgga___' :

& darl
penulis -

=ma_; emuk dengan jumlah butlr yang sedlkxt (k <

._'_3.'15) koeﬁswn a]pha menghasﬂkan koeﬁsmn
N reliabilitas ‘yang rendah. Sebaliknya, pada data
E dengan Jumlah butlr yang: banyak (& > 15),
koeﬁsxen _alph'd kuiang peka'

alpha menghasxlkan

._-'._:?rehablhtas yang tmggl K,es:mpulan yang dapat .
dlambli dari- smaulasx di ‘atas - menunguidcan
'.'bahwa koeﬁszen alpha I\urmg peka terhadap
: dxmenszonai;tas data ketlka Jumiah butir lebih

15 butlr Hz«ﬂ ini terhhat dari milai

-rehablhtas yang cukup tmgg: (> 07) pada
-berbagal gumlah dlmensa . ';

Rekomendam yang. dapat d;berlkan dari

: hasil simulasi tersebut adalah agar‘_para_penehta

lebih -dahuhi ‘mengidentifikasi_dimensionalitas
data sebelum menggunakan : koefisien alpha,
misalnya, dengan inelakukan anéli_sis faktor.
Apabila dari hasil analisis faktor ditemukan
struktur data adalah unidiménsi, maka koefisien
alpha dapat diaplikasikan. Namun, apabila data
memiliki -struktur multidimensi, maka peneliti
dapat mengaplikasikan koefisien alpha pada
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Gambar 1. Perbandingan estimasi koefisien alpha pada jumlah butir dan jumlah dimensi berbeda.

koeﬁsxen
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‘masing-masing . dimensi, atau menggunakan

. koefisien .. -reliabilitas ~ untuk  pengukuran
B 'multidlmenﬁ yang. akan dibahas pada sub di

- bawah ini.
Koef131en Rehabzhtas Pengukuran
' Mulildmenm '

Dalam mengestxmasz rehabzhtas peneliti
dalam bidang psikologi banyak menggunakan
koefisien alpha yang sudah sangat populer.
tidak

memahamt bahwa koefisien alpha memiliki

Banyak diantara  peneliti  tersebut
beberapa kriteria tertentu agar hasil estimasinya
memiliki Kketepatan yang akurat, misalnya
terpenuhinya asumsi kesetaraan skor murnt
yang
unidimensionalitas data. Jika koefisien alpha
yang
multidimensi, maka akan didapatkan hasil yang

diungkap {(tau-equivalent) dan

diaplikasikan  pada  pengukuran
underestimate. Oleh karena itu, bagi peneliti
yang hendak mengidentifikasi reliabilitas
yang  bersifat

untuk  menggunakan

pengukuran multidimensi,

dianjurkan koefisien
reliabilitas yang dapat mengakomodasi model
multidimensi tersebut.

Artikel ini akan memaparkan beberapa
koefisien reliabilitas yang dapat diaplikasikan
pada model pengukuran multidimensi serta
membandingkan ketepatan estimasi masing-

masing koefisien tersebut.

melibatkan komponen-komponen tes. Koefisien
alpha terstratifikasi ini tepat dikenakan pada
kasus skor komposit multidimensi, misalnya tes

baterai -vang bersifat multidimensi. Formula

untuk mendapatkan besarnya reliabilitas alpha = -
-berstrata («;) adalah sebagai berikut: '

£ 1
ZO’: (j"af)
R

o

oo

Keterangan
o/ = varian butir pada komponen ke-i

a,; = reliabilitas komponen ke-i

o} = adalah varian skor total tes

Berikut  adalah
koefisien alpha berstrata. Misalnya, seorang

contoh  penghitungan
peneliti sedang mengukur konsep diri yang
terdiri dari tiga dimensi, misalnya dimensi
ketahanan, kompetensi dan akademik. Setelah
melalui pengambilan data, didapatkan statistik

deskriptif yang dipaparkan pada Tabel 1.

Tabel 1
Statistik Deskriptif Hasil Penaukuran Konsep
Diri

Reliabilitas Tiap
Dimensi Vartan Dimensi
Ketahanan 3 0,80
Kompetensi 3 0,80
Akademik 2 0,70
Skor Total (i}

Koefisien Reliabilitas Alpha Berstrata

Koefisien alpha terstratifikasi  (alpha

stratified) int diperkenalkan oleh Cronbach,
Schoneman, dan McKie (1965) yang berguna
untuk mengestimasi reliabilitas instrumen yang
terdiri dari beberapa subtes. Sama seperti
koefisien alpha, koefisien alpha berstrata adalah
internal ~ konsistensi

pengukuran dengan

Berdasarkan informasi pada Tabel 1, jika

kita menggunakan koefisien alpha untuk
mengestimasi reliabilitas pengukuran di atas
maka kita akan mendapatkan hasil estimasi
yang terlalu rendah (underestimate), scbagai

berikut:
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Koeﬁ51en 1e11abzi1tas akan menghasﬂkan

| _"-"'_:-hasﬂ estxmam _yang lebih memuaskan ﬁka'i
o 3-}'menggunakan koeﬁ31en alpha berstrata sebaga1 :

am} 3(1 03)+3(1—08)+2(1 07)
e T s

'Koeﬁsie_n Reliabilitas Konwosit.MoSfer. -

Pada 1943, Mosier mengembangkan sebuah
* koefisien reliabilitas yang dapat dikenakan pada
yvang  stroktur
1943).  Pengukuran yang memiliki

. pengukuran
- {Mosier,
strulktur multidimensi didapatkan dari instrumen

multidimensi

yang memiliki komponen tes yang independen
dengan komponen lainnya. Misalnya, tes bakat
atau tes potensi akademik yang terdiri dari
beberapa  sub
skor

dinamai
(veliability  of
composite score) yang mampu mengakomodasi

tes, Koefisien ini

reliabilitas komposit
perbedaan pembobotan pada tiap sub tes.

Formula untuk  mendapatkan  besarnya

reliabilitas skor komposit
berikut:

(rwer) ini sebagai

(Ews) Ewisir.)

_ il
(Zwos )+ 20w, w,.s 5,7, )

Fop

—-070 '

mengenai rehabﬂztas masmg-masmg dlmensz" S
"::_ .' pembobotan masmg-masmg damens1, vanan_:'-'__'
' _tlap chmensz dan korela51 antar. skor dxmenm s B
. Sebagal contoh ‘sebuah Skala Atnbu51 Masaiah_ o
“terdiri dan dua dnnen51, yal’cu atribus1 penyebab_ G
o __fmasaiah dan atnbus1 pemecahan masalah ; £
i :_::'Informam mengenaz rellablhtas tiap d1men31 dan' B
: 'korelasx antar. dlmensa dapat dlhhat pada Tabel :

Tabel2 e
. Staristik Deskrzpnf Haszl Pengukuran Atrzbus: s
rerhaa’ap Masalah o '
; s -Korelasx
Rellan - : ---Antar,-;
Dimensi  bilitas. Varian -Bobot Dimensi
Penyebab 085 - 25 2 o
masalah g . :
" 04
emecahan 0.75 36 i3 )
masalah
Berdasarkan  informasi tersebut maka

besarnya reliabilitas komposit dapat dxketahul
sebagai berikat;

_[(2°.25)+(3".36)] -[(2%.5.0,85) + (3%.6.0, 75)
[(22.25)+(3%36)]+[2.(2.3.5.6.0 4)]
=0,8310

Karakteristik dari kosfisien ini, antara lain:
(a) reliabilitas ini dapat bernilai 1,00 apabila

alsalido

 Keterangan "
w? = bobot dimensi ke-j

v, = reliabilitas dimensi ke-f
4 = korelasi antar dimensi ke-i dan ke-j

s7 = varian dimensi ke-/

Untuk
komposit dari Mosier diperlukan informasi

menghitung  reliabilitas  skor

sernua-relinbilitas-komponen-juga-bernilai-+,00;
(b) semakin besar korelasi antar dimensi, maka
nilai reliabilitas yang dihasilkan semakin besar,
dan (c) nilai reliabilitas ini cenderung lebih
besar daripada rerata reliabilitas tiap komponen,
kecuali pada kondisi komponen memiliki
reliabilitas, varian dan bobot yang sama, serta
antar adalah nol.

korelasi komponennya

Kondisi yang terakhir ini akan menghasilkan




_ yang mempakan
-_;_‘.‘rehab;htas txap komponen

: _rehablhtas rerata | dari

-Koef Szen Rehabzlztas Komposzt Wang g

i Wang (1998) mealyusun sebuah koeﬁs;en_
U 'rehablhtas

yang ' dapat “untuk
"pengu_k_uran “yang bersifat mult:dlmensz serta

di pakai -

mampu mengakomodasi pembobotan masing-
masing dimensi tersebut. Dengan menggunakan
teori skor murni klasik—yang menyatakan
bahwa reliabilitas adalah proporsi varian skor
muml dengan  varian skor tampak, maka
didapatkan formula reliabilitas berikut ini:

1
Z l r: +ZZWWF{

_z*l =l j=i

Zw +ZZWW

i=l j=1

Keterangan
w, = bobot dimensi ke-/
r,» = reliabilitas dimensi ke-j

n

r; = korelasi antar dimensi ke-/ dan ke

Untuk menghitung reliabilitas komposit dari
Wang (1998) ini diperlukan informasi mengenai
dimensi,

reliabilitas masing-masing

pembobotan masing-masing dimensi, dan
Sebagai contoh,

sebuah Skala Nilai Kerja terdiri dari dua

korelasi antar skor dimensi.

_(12.0,85)+(1%.0,75) +(2.1.1.0,90)

= 1? +1* +(2.1.1.0,90)
oy 2618 34_'0895
T 2+1,8 -3,_ .
Tabel 3

Statistik  Deskriptif Hasil Pengukm ‘an Skala
Nilgi Kerja

Korelasi
Antar
Dimensi Reliabilitas Bobot Dimensi
Pel_agemban gan 0.85 i
diri
T densi 0,90
ransendensi 0.75 I
dirt

Formula koefisien reliabilitas komposit ini
memiliki beberapa karakteristik, antara lain: (a)
nilai reliabilitas terendah yang dapat dicapai
oleh dari koefisien reliabilitas komposit adalah
nilai reliabilitas dimensi yang terendah, (b) jika
antara satu dimensi dengan dimensi lainnya
memiliki yang tinggi,
reliabilitas komposit dapat lebih tinggi daripada

korelasi maka nilai
reliabilitas masing-masing dimensi, serta (c)
Jjika reliabilitas masing-masing dimensi adalah
sama, maka reliabilitas komposit dapat
mencapai nilai maksimal apabila pembobotan

tiap dimensi adalah setara.

Koefisien Reliabilitas Komposit Ravkov

el
diri  (self
transcendence). Informasi mengenai reliabilitas

g . . 4 i
CTCTIST, yanu puligeintiaiigzdli Ui

enhancement) dan transendensi
tiap dimensi dan korelasi antar dimensi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan informasi dari Tabel 3 maka
besarnya reliabilitas komposit dapat diketahui,
sebagai berikut:

Raykov dan Shrout (Z00Z) yang menyasun
koefisien reliabilitas komposit ini mengatakan
bahwa reliabilitas komposit adalah varian skor
murni dalam kaitannya dengan varian tes. «
untuk
reliabilitas skor komposit

Formula mendapatkan  besarnya
{rw} ini adalah

sebagai berikut:




Varcz Z )

o '_: mdlkator Y pada faktor 77
- q,= konstruk Iaten ke-1. '

_: E = - eror pen gukuran pada mdlkator Y

I

Koeﬁsxen rehablhtas komp051t pada
-dasamya adalah pembagzan antara vaman
konstruk ukur yang terdiri dari ;- -faktor dengan
Varian konstruk laien fungsx linier dari tiap
' mdikator Hal ini merupakan penjabaran dari
teor_i skor murni klasik, yaitu reliabilitas yang
didefinisikan dari pembagian antara varian skor
n_iﬁrni dan varian skor tampak p =ol/o; .
Oleh karena beroperasi pada tataran konstruk
yang bersifat laten, maka diperlukan analisis
faktor untuk mendapatkan besarnya reliabilitas.

Sampai saat ini belum ada program
komputer yang dapat
komputasi-
2004).

diperlukan

secara  Jangsung
reliabilitas
Untuk

pengoperasian

mengeluarkan  hasil
komposit {Caroline,
menghitungnya,
sintaks yang cukup rumit pada program
berbasis Persamaan Model Struktural (SEM)
antara lain BQS dan LISREL (lihat Raykov &

Shrout, 2002). Model pengukuran yang dipakai

‘ RELEABILITAS PENGUKURANMULTIDIMENSi S A5 T
o pembag;an varian konstmk ukur dan vanan
_'_konstruk kompos;t

Y wzm

v FAKTOR? -

A facz‘or [oadzng tldak terstandarisam | TROMPOSIT e

Gafnf)dr 2 Model penghitungan koeﬁs1en
1ehab1htas kompomt N

Kocfisien Reliabilitas Komposit McDbnald R

McDonald (1981) mengembangkan sebuah

koefisien reliabilitas vang kemudian diberi
nama koefisien reliabilitas konstruk yang juga
dinamakan dengan koefisien omega (o). ‘
Koefisien reliabilites ini berbasis pada analisis
faktor konfirmatori yang merupakan bagian dari.
menu pemodelan SEM. Reliabilitas konstruk ini
menjelaskan besarnya proporsi indikator dalam
menjelaskan  konstruk ukur. Formula untuk
mendapatkan besarnya koefisien reliabilitas
konstruk tersebut adalah sebagai berikut:

3+
(21 {2-4)

nrrtk-—rrengkompatasi-—koefisterreltabiimg
komposit dapat dilihat pada Gambar 2.

sebuah
bersifat
multidimensi yang terdiri dari dua faktor yang

Gambar  tersebut  menunjukkan

instrumen  pengukuran yang
masing-masing terdiri dari tiga butir. Kedua
faktor tersebut memprediksi besarnya skor
murni komposit, dan di sisi lain, masing-masing
prediktor memprediksi besarnya skor komposit.
Reliabilitas

komposit  didapatkan  dari

Kefterangan
A =factor  loading

. terstandarigsasi
indikator ke-i

Formula tersebut mengingatkan kita pada

estimasi reliabilitas skor ‘murni klasik, yang
merupakan pembagian antara varian skor murni
oleh jumlah antara varian skor murni dan eror




SRR [,0 =0} /(o* +o° )} D;perlukan mformasx

. .'_"mengena1 faﬁtor loaa’mcr terstandaﬂsasz melaiul '

i anaiasls faktor konfirmatori untuk mendapatkan

. b esamyﬂ koeﬁsmn ini. Sebaga: contoh, sebuah
__.'_'_"."-'”-'{skala Yang meﬂgi«‘*km Pengalaman Orang Tuz

terdm dari - dua : dzmenm
kerja yang masing-masing terdiri dari tiga buah
butir. Setelah dianalisis dengan menggunakan
- zil__l_a__lis_is_ “faktor konfirmatori melalui LISREL
atau AMOS, didapatkan
'loadz‘ng tiap indikator yang dapat dilihat pada
Tabel 4.

informast  fuctor

Tabel 4
Statistik ~ Deskriptif  Hasil  Pengukuran
Pengalaman Orang Tua Tunggal
Dimensi  Butir A 127
1 0,5 0,75
Dimensi A 2 0.5 0,64
3 0,6 0,64
1 0.8 0,36
Dimensi B 2 0,8 0,36
3 0,7 0,51
Total 4,00 3,26
Berdasarkan = informasi tersebut maka

besarnya reliabilitas komposit dapat diketahui,
sebagai berikut:

2z
D= 08307

S yaltu :
"""pengaiaman dengan keluarga dan pengalaman_

46 S | WIDHIARSO

mlax reliabilitas konstruk yang setara dengan
“koefisien alpha. Di sisi Jain, jika diterapkan

pada model pengukuran congeneric, yang

~mengasumsikan bahwa tiap indikator memiliki )

ketepatan ukur yang bervanam

: ._dxdapatkan mlal reliabilitas konstruk vang lebih - Ahe

alfa |

finggi dibandmo_ de_ngan “koefisien

{(Yurdugiil, 2006). '

Koefisien Reliabilitas Konstruk Berbobot
Koefisien ~ reliabilitas  konstruk  ini

diperkenalkan oleh Hancock dan Mueller

(2000), yang menunjukkan seberapa jauh

indikator
konstruk yang hendak dinkur. Koefisien ini

instrumen mampu merefleksikan

merupakan modifikasi dari koefisien reliabilitas
komstruk = McDonald yang tidak
mengakomodasi bobot vang berbeda antar
Hasil
formula baru yang dinamakan dengan koefisien

mampu

dimensi. modifikasi tersebut adalah

reliabilitas konstruk berbobot, sebagai berikut:

p 12

LD
+ i
217
Keterangan
[, = koefisien dimensi ke-f terstandar

i

Untuk mendapatkan besarnya koefisien

47 43,26

Koefisien ini banyak dipakai oleh peneliti
vang menggunakan analisis berbasis SEM, baik

yang pengukuran
unidimensi, atau pun multidimensi (Segars,

menggunakan  model
1997). Penerapan pada model pengukuran

paralel  maupun  fou  equivalent—yang

mengasumsikan bahwa tiap indikator memiliki
ketepatan ukur yang setara, akan didapatkan

reliabilitas ini peneliti cukup mencari besarnya
Jactor loading kuadrat tiap komponen yang
analisis  fakior
dapat dilakukan
dengan menggunakan program komputasi SEM,
misalnya LISREL atau AMOS. Misalnya,
sebuah instrumen pengukuran terdiri dari dva

mudah  didapatkan  dari

konfirmatori. Analisis ini

dimensi, yang masing-masing terdiri dari tiga

butit (Tabel 5). Setelah dianalisis melalui

maka akan




o _.program anahSls faktor konﬁrmaton didapatkan
i '-_."besa.mya koreiasx kuadrat R :.5' s

o .Tabe] 5

o Staristik Desfmpty” Haszl Pengukumn

..._..D_lmgz_n_s;_: '----_B.ut%?;- -'.1,7' R lf 1= ,2)

ST 038 70,612903
‘DimensiA 2 0537 1,12766
T 047 . 10,886792
~DimensiB - 2 ..0,39 0,639344
o ' 3 0,66 . 1941176

- Totdl V & 6,6469

. Berdasarkan  informasi tersebut maka

besarnya reliabilitas konstruk berbobot dapat
diketahui, sebagai berikut;

6,6469

L = (18692
1+ 6,6469

Koefisien reliabilitas konstruk berbobot ini
dapat diartikan sebagai korelasi kuadrat antara
dimensi dengan skor komposit linier optimal
(optimum linear composite), sehingga beberapa
ahli dengan
maksimal (maximal reliability).

menamakannya reliabilitas

Kesimpulan dan Saran

. Sebelum  melakukan  analisis  untuk

reliabilitas

mengestimasi

pengukuran  vang

' 'rehabﬂltas

RELIABILITAS PENGUKURAN MULTIDIMENSI G g

dikenakan

Koeﬁswn rehabzhtas uni“uk pengukuran B
L mult1d1mens1 yang dlpaparkan pada a.rtxkei ini

_ ' _"dapat d:bedakan menjad1 dua jenis berdasarkan
' ..'-_'mformam yang dlbutuhkan untuk menghimng

tersebut

: .rehabihtas yang dlawah dengan anal131s faktor S S
-konﬁrmaton dengan menggunakan pendekatan

Model Persamaan Struktural (SEM), - seperti
Koeﬁsmn Rehabihtas Konstruk McDonald dan
Koeﬁsxen Rehablhtas Komposxt Raykoy. Jenis
kedua adalah koeﬁswn yang fidak memerlukan
prosedur  analisis faktor, “seperti Koefisien
Reliabilitas Alpha Cronbach Berstrata “atau
Koefisien Reliabilitas Skor Kompoéit Mosier.
Jenis reliabilitas yang akan dipakai bergantung
pada pendekatan yang dipakai oleh peneliti.
Peneliti yang menggunakan pendekatan SEM

dapat memilih koefisien berbasis SEM,
sedangkan  peneliti yang  menggunakan
pendekatan  konvensional dapat memilih

koefisien reliabilitas yang tidak berbasis SEM.
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